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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pada era globalisasi, persaingan kerja semakin meningkat
memaksa setiap orang untuk menguasai keahlian dan kemampuan tertentu.
Untuk dapat menjawab tantangan ini diperlukan adanya dedikasi, kerja
keras dan kejujuran dalam bekerja. Pengalaman kerja dapat memperdalam
dan memperluas kemampuan Kkerja. Semakin sering seseorang melakukan
pekerjaan yang sama semakin terampil dan semakin cepat dia
menyelesaikan pekerjaan tersebut. Semakin banyak macam pekerjaan yang
dilakukan seseorang, pengalaman kerjanya semakin kaya dan luas dapat
memungkinkan peningkatan Kkinerjanya, motivasi dan etos Kkerja
dipengaruhi oleh latar belakang keluarga, lingkungan masyarakat, budaya
dan nilai-nilai agama yang dianutnya.

Untuk menciptakan tenaga kerja yang berkualitas tentunya tidak
dengan begitu saja dapat diperoleh perusahaan. Perusahaan harus mampu
memberikan motivasi kepada tenaga kerjanya sehingga dapat menciptakan
semangat dan gairah kerja agar dapat menghasilkan prestasi kerja yang
tinggi. Dalam pemberian motivasi ini, pihak perusahaan juga perlu
memahami serta mengetahui kebutuhan karyawannya. Kebutuhan hidup
para karyawan merupakan salah satu alasan yang menyebabkan mengapa
ia bekerja.

Pemanfaatan kemampuan karyawan merupakan bagian dari usaha

yang dilakukan perusahaan untuk mencapai efektivitas dan efisiensi kerja



dalam mencapai tujuan perusahaan. Salah satu hal yang dapat ditempuh
perusahaan agar mampu bertahan dalam persaingan yang ketat yaitu
dengan produktivitas kerja. Produktivitas pada dasarnya merupakan suatu
sikap mental yang selalu mempunyai pandangan bahwa mutu kehidupan
hari ini harus lebih baik dari hari kemarin dan hari esok harus lebih baik
dari hari ini. Produktivitas mengandung pengertian perbandingan antara
hasil yang dicapai dengan keseluruhan sumber daya yang digunakan.

Istilah produktivitas kerap kali diperbincangkan atau dibicarakan
oleh setiap orang, terutama yang terkait dengan pekerjaan atau pengerjaan
sesuatu. Pada dasarnya produktivitas adalah ukuran sampai sejauh mana
sebuah kegiatan mampu mencapai target kuantitas dan kualitas yang telah
ditetapkan.*

Pada umumnya setiap perusahaan selalu ingin meningkatkan
produktivitas kerja untuk menunjukkan bahwa perusahaan tersebut
berkembang. Dalam hubungannya dengan usaha peningkatan produktivitas
suatu perusahaan, salah satu langkah yang dapat ditempuh adalah
meningkatkan atau memperbaiki situasi lapangan kerja. Produktivitas kerja
akan terwujud jika para karyawan mempunyai kemampuan dalam
menyelesaikan pekerjaan atau tugas yang menjadi tanggung jawabnya
masing-masing. Oleh karena itu, pimpinan atau kelompok kerja harus
dapat memberikan suatu dorongan atau motivasi pada para karyawan atau

temannya yang kesusahan.

! Erni Tisnawati Sule & Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen, (Jakarta: Kencana, 2005),

hal. 369



Seperti halnya, Penyandang cacat tubuh “Disabilitas” merupakan
individu yang lahir dengan cacat fisik bawaan, kehilangan salah satu
anggota badan, kelainan motorik karena kerusakan syaraf dan kekurangan
yang menetap pada alat gerak sehingga untuk berhasilnya pendidikan
mereka perlu mendapatkan perlakuan khusus, baik cacat genetik (bawaan)
maupun cacat akibat kecelakaan.

Keberadaan penyandang disabilitas didunia kerja belum semuanya
“diakui” Bahkan tak jarang dari mereka tidak mendapatkan kesempatan
kerja di perusahaan-perusahaan karena keadaan fisiknya. Bahwa saat ini,
belum semua perusahaan swasta maupun lembaga pemerintah yang
membuka ruang cukup untuk kesempatan kerja bagi kalangan tersebut.
Bahkan yang sudah mendapatkan pekerjaan pun kerap terkendala berbagai
faktor teknis, sehingga keberadaanya dianggap menghambat pekerjaan.

Sebab orang normal saja jika sudah menempuh pendidikan formal
dan ingin bekerja, harus melalui pelatihan. Sedangkan Penyandang
disabilitas memerlukan pekerjaan untuk alasan yang sama seperti mereka
yang tidak memiliki disabilitas. Mereka ingin mencari nafkah,
memanfaatkan keterampilan mereka dan memberikan kontribusi kepada
masyarakat. Namun berbeda dengan mereka yang tidak menyandang
disabilitas, para penyandang disabilitas sering menghadapi kesulitan dalam
memperoleh pelatihan keterampilan dan pada saat mereka mencari
pekerjaan.

Selama ini stigma masyarakat dan diskriminasi terhadap

penyandang Disabilitas sangat begitu jelas, lebih-lebih dalam hal



pekerjaan. Penyandang Disabilitas sering dianggap tidak bisa
melaksanakan pekerjaan yang sesuai dengan standart orang normal, maka
tidak heran jika banyak perusahan yang masih ragu dengan kemampuan
dan hasil kerja para penyandang Disabilitas. Masalah sosial utama yang
dihadapi penyandang Disabilitas adalah mereka abnormal dalam tingkat
yang sedemikian jelasanya sehingga orang lain tidak merasa enak atau
tidak mampu berinteraksi dengannya. Lingkungan sekitar telah
memberikan stigma kepada mereka bahwa mereka dipandang tidak
mampu dalam segala hal.

Dari hal tersebut bisa disimpulkan bahwa permasalahan yang
dihadapi penyandang Disabilitas tidak sebatas pada penyandang
Disabilitas itu sendiri melainkan terkait dengan keluarga dan masyarakat.
Selama ini penyandang Disabilitas masih sulit diterima di dunia kerja,
mereka masih dipandang sebelah mata. Apalagi, jumlah penganggur juga
banyak sehingga penyandang Disabilitas harus memperebutkan peluang
dengan mereka yang secara fisik normal.

Secara umum para penyandang disabilitas ini  memiliki
keterbatasan dalam bergerak, menggantungkan kehidupannya terhadap
bantuan orang lain, bermalas -malasan, pesimis, dan unskill karena
keterbatasan fisik yang mereka miliki. Tidak banyak perusahaan yang mau
memperkerjakan penyandang disabilitas. Yang sehat saja masih banyak,
kenapa harus pakai yang cacat. Namun, kenyataannya banyak diantara
mereka yang mampu survive dalam menjalani berbagai tuntutan kehidupan

dengan memperdayakan keahlian mereka.



Salah satu contoh, yaitu para pekerja disabilitas di Yayasan Bina
Karya Tiara atau biasa disebut “Tiara Handycraft” Surabaya, dimana
seluruh pekerja di Tiara Handycraft ini adalah para penyandang
disabilitas. Sebuah usaha mikro di bidang kerajinan yang mendaur ulang
bahan limbah menjadi karya kerajinan tangan seperti tas dan untuk
menjaga produktifitas dan kualitas yang layak jual dalam masyarakat. Para
penyandang disabilitas di tuntut untuk bisa berkreasi dalam bekerja secara
maksimal maka etos kerja yang tinggi sangat dibutuhkan oleh para
penyandang disabilitas tersebut agar bisa bertahan dalam waktu yang lama
dalam perusahaannya.

Karena dengan memiliki karyawan yang semangat kerja yang
tinggi akan meningkatkan kehidupan organisasi atau perusahaan. Loyalitas
dan semangat kerja dapat dilihat dari mereka merasa senang dengan
pekerjaannya. Mereka akan lebih banyak memberikan perhatian, ide,
imajinasi dan ketrampilan dalam pekerjaannya. Dengan demikian
diperlukan suatu motivator bagi karyawan yaitu berupa pemenuhan
kebutuhan fisik dan non fisik. Dengan terpenuhinya kebutuhan tersebut
maka karyawan akan bersedia bekerja dan melaksanakan tugasnya dengan
baik. Mereka akan lebih memusatkan perhatiannya terhadap tugas dan
tanggung jawabnya, sehingga hasil pekerjaan yang dicapai dapat
meningkat. Untuk itulah dibutuhkan suatu dorongan bagi karyawan
didalam menyelenggarakan kegiatan di suatu perusahaan.

Komunikasi merupakan dasar utama bagi individu untuk

bersosialisasi dengan masyarakat di sekitarnya. Dengan komunikasi pula,



seseorang mampu untuk mempengaruhi orang lain untuk menjadi seperti
yang diinginkan. Komunikasi juga memungkingkan individu membangun
suatu kerangka rujukan dan menggunakannya sebagai panduan untuk
menafsirkan situasi apa pun yang dihadapi. Tanpa melibatkan diri dalam
komunikasi, seseorang tidak akan tahu bagaimana makan, minum,
berbicara sebagai manusia dan memperlakukan manusia lain secara
beradap, karena cara-cara berperilaku tersebut intinya dapat dipelajari
dengan komunikasi.?

Dorongan untuk ikut berpartisipasi dalam sebuah kelompok
merupakan suatu bentuk realita kehidupan yang dapat kita temui baik di
lingkungan kerja maupun di sekolah. Orang sering kali menghabiskan
banyak waktu dan kegiatan mereka dimana mereka diterima. Irving Janis
dalam bukunya Victims of Groupthink (1972) menjelaskan apa yang terjadi
di kelompok kecil dimana anggota-anggotanya memiliki nasib yang sama,
terdapat tekanan yang kuat untuk menuju pada ketaatan. Irving Janis
menamai fenomena tersebut sebagai groupthink.?

Komunikasi kelompok terjadi pada sekumpulan kecil orang
sehingga umpan balik dapat diamati langsung dan saat komunikasi
berlangsung baik, komunikator maupun komunikan bisa mendapatkan
feedback. Seperti halnya, penyandang disabilitas yang terus belajar dalam
meningkatkan produktivitas kerja dengan menggunakan komunikasi antar
sesama disabilitas yang memberikan selalu motivasi dan harapan agar

mempunyai pandangan yang bagus dimata masyarakat tentang keberadaan

? Deddy Mulyana, llmu Komunikasi Suatu Pengantar (Bandung: Remaja Rosdakarya,2010), hal.6
¥ Richard west & Lynn h. Turner, Pengantar teori komunikasi: analisis dan aplikasi, (Jakarta:
Salemba Humanika, 2013) hal. 274



kaum disabilitas. Dengan memberikan hasil kerja yang bagus dan
produktif.

Perlu dipahami dan diamati bahwa dengan meningkatkan
produktivitas kerja, sudah pasti mereka akan menggunakan proses-proses
dalam komunikasi kelompok. Kelompok memiliki tujuan dan aturan-
aturan yang dibuat sendiri dan merupakan kontribusi arus informasi
diantara mereka sehingga mampu menciptakan atribut kelompok sebagai
bentuk karakteristik yang khas dan melekat pada kelompok itu.’

Yayasan Bina Karya Tiara merupakan yayasan yang memiliki visi
dan misi meningkatkan kualitas di bidang usaha khususnya untuk
memajukan kaum disabilitas yang memang kesulitan dalam memasuki
dunia kerja. Melalui program pelatihan bagi penyandang disabilitas untuk
mengasah ketrampilan mereka untuk dapat mendirikan usaha dan bekerja
sendiri tanpa menggantungkan hidup pada orang lain. Dan yayasan Bina
Karya Tiara berlokasi di JIn. Sidosermo Indah Il / 5 Kecamatan
Wonocolo. Dan kaum disabilitas yang ingin berusaha berdatangan mulai
dari kampung sendiri bahkan sampai luar kota. Demi dapat memiliki
ketrampilan kreatif dan mengembangkan bakat usaha yang ada pada diri
kaum disabilitas.

Mengingat sulitnya mendapatkan pekerjaan dan persaingan yang
ketat dalam dunia kerja. Bahkan motivasi itu harus cukup kuat untuk
menimbulkan kemampuan para penyandang disabilitas dan meninggalkan

arus negatif dalam masyarakat utamanya yang sekarang berlaku yaitu

* Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi, (Jakarta: Kencana 2009), hal. 270



sikap kerja asal jadi dan kurang maksimal. Penelitian ini akan melihat
motif yang mendasari meningkatkan ketrampilan kerja penyandang
disabilitas dari dalam diri individu dan dari luar individu yang akan dikaji
melalui model Barry Collins & Harold Guetzkow dengan teori masukan-
proses-hasil.

Berdasar uraian diatas, peneliti merasa tertarik untuk melakukan
penelitian komunikasi kelompok dalam proses meningkatkan produktivitas
kerja penyandang disabilitas pada yayasan bina karya tiara menjadi
pegawai program usaha mandiri melalui dorongan kelompok kecil dan
persahabatan yang terjalin dalam kelompok mereka. Dan memberikan
proses komunikasi kelompok untuk menjadi pekerja yang produktif.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka
yang menjadi rumusan masalah ini adalah :
“Bagaimana proses komunikasi kelompok di kalangan anggota yayasan
Bina Karya Tiara dalam meningkatkan produktivitas kerja di Surabaya ?”
C. Tujuan Penelitian
Bertitik tolak pada fokus penelitian diatas, maka peneliti menentukan
tujuan penelitian sebagai berikut:
“Untuk mendiskripsikan proses komunikasi kelompok di kalangan
anggota yayasan Bina Karya Tiara dalam meningkatkan produktivitas
kerja di Surabaya”
D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Secara Teoritis



Melalui penelitian ini peneliti dapat menerapkan ilmu pengetahuan
untuk menggali fenomena komunikasi khususnya dalam mengetahui
pentingnya peran komunikasi kelompok sebagai pendorong untuk
meningkatkan produktivitas kerja dan kreatifitas pada penyandang
disabilitas.

2. Manfaat Secara Praktis

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran
dan memperluas pemahaman serta kemampuan penulisan dalam
mengadakan penelitian ilmiah dalam bidang kemanusiaan. Juga
dapat meningkatkan semangat dan harapan kepada penyandang
disabilitas agar dapat memperoleh produktivitas kerja yang tinggi
dimata masyarakat, khususnya penyandang disabilitas di Yayasan
Bina Karya Tiara.

b. Dapat digunakan sebagai acuan dan refrensi khususnya untuk
mahasiswa fakultas dakwah jurusan ilmu komunikasi dalam
penelitian kualitatif.

E. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu
1. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui peranan komunikasi
kelompok dalam meningkatkan produktivitas kerja penyandang
disabilitas pada yayasan bina karya tiara di Surabaya. Penelitian yang
hampir sesuai diteliti oleh peneliti yaitu penelitian yang dilakukan oleh
mahasiswa yang bernama Dony Rano Virdaus Program Studi limu

Komunikasi Fakultas Dakwah Dan Komunikasi UIN Sunan Ampel

Surabaya tahun 2014, yang judul penelitiannya adalah “Komunikasi
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Kelompok Rooderbrug Soerabaia Dalam Membangun Kepedulian
Sejarah Di Surabaya”. Persamaan dari penelitian di atas dengan
penelitian ini adalah sama-sama menggunakan jenis penelitian
kualitatif deskriptif.

Peneliti ini bertujuan untuk Memahami dan mendiskripsikan
komunikasi kelompok roodebrug soerabaia “RB” dalam membangun
kepedulian sejarah yang ada di Surabaya. Penelitian ini bersifat
Kualitatif-Deskriptif dengan melakukan menggunakan metode
pengumpulan menggunakan metode wawancara semi struktur serta
observasi lapangan. Kelompok responden berjumlah tujuh orang, yang
terdiri dari ketua, sekertaris, senior, dan anggota aktif.

Penelitian ini menemukan temuan-temuan sebagai berikut: (1)
Komunikasi interpersonal antar anggota komunitas Roodebrug
Soerabaia “RB”. (2) Komunikasi bermedia individual anggota
Roodebrug Soerabaia “RB”. Untuk Komunitas Roodebrug Soerabaia “
RB” Agra tetap mempertahankan komunikasi yang sudah dijalin antar
anggota agar tetap peduli dan dan dapat memajukan komunitas sejarah
itu sendiri. Untuk Prodi llmu Komunikasi diharapkan dapat
memperkaya kajian ilmu komunikasi.

Perbedaan penelitian adalah pada tempat objek penelitiannya,
peneliti terdahulu menggunakan objek di komunitas rooderbug
soerabaia sedangkan penelitian ini menggunakan objek di kelompok
penyandang disabilitas. Rumusan masalah dari penelitian terdahulu

adalah mengetahui bagaimana proses komunikasi kelompok
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komunitas rooderbrug soerabaia dalam membangun kepedulian
sejarah di Surabaya dan rumusan penelitian ini adalah bagaimana
proses komunikasi kelompok dalam meningkatkan produktivitas kerja
penyandang disabilitas di yayasan bina karya tiara surabaya.

Penelitian yang kedua yang hampir sesuai diteliti oleh peneliti
yaitu penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa yang bernama Ilham
Wahyudi Program Studi Psikologi Fakultas Dakwah IAIN Sunan
Ampel Surabaya tahun 2010, yang judul penelitiannya adalah
“Hubungan Antara Motivasi Kerja Dengan Produktivitas Kerja
Karyawan Bagian Produksi Pada Perusahaan CV. Karya Jaya Gresik™.
Persamaan dari penelitian diatas dengan penelitian ini adalah sama-
sama bagaimana meningkatkan produktivitas kerja pada karyawan.

Perbedaan penelitian adalah pada jenis dan tempat objek
penelitiannya, peneliti terdahulu menggunakan jenis penelitian
kuantitatif yang dianalisis dengan metode statistik dan sedangkan
penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif.
Tempat objek penelitian terdahulu adalah CV. Karya Jaya Gresik dan
tempat objek penelitian ini di kelompok penyandang disabilitas.
Rumusan masalah dari penelitian terdahulu adalah mengetahui apa
ada hubungan antara motivasi kerja dengan produktivitas kerja
karyawan bagian produksi pada perusahaan CV. Karya Jaya Gresik
dan rumusan penelitian ini adalah bagaimana proses komunikasi
kelompok dalam meningkatkan produktivitas kerja penyandang

disabilitas di yayasan bina karya tiara surabaya.
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F. Definisi konsep
Guna menghindari adanya kesalahan interpretasi bagi pihak-pihak
yang membaca dan mengkaji lebih dalam tentang penelitian ini nantinya
maka perumusan dan penjelasan tentang definisi konsep, judul penelitian
isi sangat diperlukan. Berikut ini peneliti menjelaskan tentang kerangka
berpikir peneliti berupaya mendeskripsikan definisi konsep judul
penelitian ini adalah Komunikasi Kelompok, Produktivitas Kerja,
Penyandang Disabilitas.
1. Komunikasi Kelompok
Komunikasi kelompok yang dimaksud dalam kelompok
penyandang disabilitas di yayasan bina karya tiara surabaya ini adalah
komunikasi yang yang berlangsung antara beberapa orang dalam satu
kegiatan seperti sharing mengenai cara berkreasi tentang produksi yang
akan dikembangkan supaya lebih produktif dalam pekerjaan,
bagaimana antar penyandang disabilitas sama-sama memberikan
motivasi dan harapan agar tidak gampang putus asa dalam memasuki
dunia kerja. Stoner, Freeman dan Gilbert (1995) mendefinisikan
kelompok sebagai kumpulan dua orang atau lebih yang saling
berinteraksi dan saling memengaruhi untuk suatu tujuan tertentu yang
dipahami bersama (two or more people who interact and influence each
other toward a common pupose). Berangkat dari definisi ini, maka
kelompok memiliki karakteristik sebagai berikut: merupakan kumpulan
yang beranggotakan lebih dari satu orang, yang berarti adanya

karakteristik yang berbeda dari setiap orang, adanya interaksi diantara
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kumpulan orang tersebut, dan adanya tujuan bersama yang ingin
dicapai.® Kedua definisi kelompok diatas mempunyai kesamaa, yakni
adanya komunikasi tatap muka, dan memiliki susunan rencana kerja

tertentu untuk mencapai tujuan kelompok.

Seperti tindak komunikasi, peranan yang dimainkan oleh anggota
kelompok dapat membantu penyelesaian tugas kelompok, memelihara
suasana emosional yang lebih baik, atau hanya menampilkan
kepentingan individu saja yang tidak jarang menghambat kemajuan
kelompok). Beal, Bohlen, dan audabaugh meyakini peranan-peranan
anggota-anggota kelompok terkategorikan sebagai berikut:

a. Peranan Tugas Kelompok. Tugas kelompok adalah
memecahkan masalah atau melahirkan gagasan-gagasan baru.
Peranan tugas berhubungan dengan upaya memudahkan dan
mengkoordinasi kegiatan yang menunjang tercapainya tujuan
kelompok.

b. Peranan Pemiliharaan Kelompok. Pemeliharaan kelompok
berkenaan dengan usaha-usaha untuk memelihara emosional
anggota-anggota kelompok.

c. Peranan individual, berkenaan dengan usaha anggota kelompok
untuk memuaskan kebutuhan individual yang tidak relevan

dengan tugas kelompok.

> Ernie Tisnawati Sule & Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen (Jakarta: Kencana Prenada

Media

Group, 2009), hal. 281
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Alvin A. Golberg seorang ahli komunikasi kelompok
mendefinisikan: “Group Communication is an area of study, research
and application that focuses not on group process in general but on
communication behavior of individuals in small face to face discussion
group”. Artinya: Komunikasi kelompok adalah suatu bidang studi,
penelitian dan terapan yang tidak menitikberatkan perhatiannya pada
proses kelompok secara umum, tetapi pada tingkah laku individu dalam
diskusi kelompok tatap muka yang kecil. Komunikasi berasal dari
bahasa latin Communicatio yang berarti sama yang bersumber dari kata
communis. Kata sama di sini berarti adalah memiliki kesamaan makna.®

Sedangkan kelompok menentukan cara seseorang berbicara,
berpakaian, bekerja dan juga mempengaruhi emosi seseorang suka dan
duka. Komunikasi kelompok telah digunakan untuk saling bertukar
informasi, menambah pengetahuan, memperteguh atau mengubah sikap
dan perilaku, mengembangkan kesehatan jiwa, dan meningkatkan
kesadaran.

Komunikasi kelompok merupakan salah satu tipe komunikasi yang
hampir sama dengan komunikasi antarpribadi, karena dimana beberapa
orang terlibat dalam suatu pembicaraan, percakapan, diskusi dan
musyawarah dan sebagainya. Kedua bidang tersebut bertumpang tindih
dan banyak situasi tatap muka dapat diungkapkan dalam berbagai cara
sesuai dengan perhatian dan tujuan si pengamat, kedua bidang ini juga

melibatkan dua atau lebih individu yang secara fisik berdekatan dan

® Onong Uchyana Efendi, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2007), hal. 9
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yang menyampaikan serta menjawab pesan-pesan yang baik secara
verbal maupun non verbal. Tetapi komunikasi kelompok lebih
cenderung dilakukan secara sengaja dibandingkan dengan komunikasi
antar pribadi, dan umumnya pesertanya lebih sadar akan peranan dan
tanggung jawab mereka masing-masing.’

Maka kriteria pokok dalam membedakan komunikasi antar pribadi
dengan komunikasi kelompok adalah kadar spontanitas, strukturalisasi,
kesadaran akan sasaran kelompok, ukuran kelompok, realtivitas sifat

permanen dari kelompok serta identitas diri.®

Dan B. Curtis, James J.Floyd, dan Jerril L. Winsor (2005)
menjabarkan sifat-sifat komunikasi kelompok sebagai berikut:

1. Kelompok berkomunikasi melalui tatap muka.

2. Kelompok memiliki sedikit partisipan

3. Kelompok bekerja di bawah arahan seseorang pemimpin (guru)
4. Kelompok membagi tujuan atau sasaran bersama

5. Anggota kelompok memiliki pengaruh atas satu sama lain.

Dengan demikian komunikasi kelompok pengertiannya adalah
suatu proses penyampaian pesan kepada sejumlah komunikasi secara
tatap muka berlangsung timbal balik untuk mengubah sikap, pandangan
dan perilaku dari komunikator. Sebenarnya, kebanyakan orang

setidaknya pernah menjadi anggota kelompok yang bertujuan mencari

" Alvin A. Goldberg & Carl E. Larson, Komunikasi Kelompok: Proses-proses diskusi dan
penerapannya (Jakarta: UI-PRESS,1985) hal. 8-9

¥ Alvin A. Goldberg & Carl E. Larson, Komunikasi Kelompok: Proses-proses diskusi dan
penerapannya (Jakarta: UI-PRESS,1985) hal. 9
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pemecahan masalah tertentu. Setiap kelompok terdiri dari beberapa
orang dengan gagasan, keahlian dan minat yang berbeda-beda. Masalah
yang dihadapi kelompok tersebut juga berlainan. Setiap kelompok
memiliki masalah yang harus diselesaikan dan harus menentukan cara
pemecahan terbaik dan idealnya dengan memanfaatkan sumber daya
yang berasal dari semua anggotanya.’

Penelitian ini menyangkut berlangsungnya komunikasi kelompok
didalam kelompok penyandang disabilitas di yayasan Bina Karya Tiara
Surabaya. Dari proses komunikasi kelompok ini, para penyandang
disabilitas bisa memanfaatkan interaksi informasi seperti : pendidikan
dan pengetahuan tentang produktifitas kerja yang dimiliki individu.
Dalam interaksi pada komunikasi kelompok ini tidak hanya dapat
memanfaatkan interaksi informasi tetapi juga bisa memanfaatkan
interaksi sosial kehidupan yang sedang dijalani. Banyak sekali yang
dapat digali dari informasi komunikasi kelompok interaksi sosial
mereka. Dari komunikasi kelompok penyandang disabilitas ini lah akan
terlihat kebutuhan-kebutuhan dari masing-masing kepentingan individu
dalam kelompok itu. Dan dari komunikasi kelompok bersama tersebut
ditemukan tindakan solusi serta pencapaian kebutuhan dari
kepentingan-kepentingan individu masing-masing anggota penyandang
disabilitas. Komunikasi kelompok yang dimaksud penelitian ini adalah
mendeskripsikan proses penyampaian pesanyang berlangsung secara

tatap muka dengan memanfaatkan informasi yang didapatkan

° Dedy Mulyana, Human Communication, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2001), hal. 65
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berlangsung secara timbal balik untuk dapat mengubah sikap,
pandangan dan perilaku dari anggota penyandang disabilitas dalam
meningkatkan produktivitas kerja di yayasan Bina Karya Tiara
Surabaya.
2. Produktivitas Kerja
a. Pengertian Produktivitas Kerja

Produktivitas berasal dari bahasa Inggris, product: result,
outcome berkembang menjadi kata productive, yang berarti
menghasilkan, dan productivity: having the ability make or kreate,
creative. Perkataan itu dipergunakan dibahasa Indonesia menjadi
produktivitas yang berarti kekuatan atau kemampuan menghasilkan
sesuatu, karena dalam organisasi. kerja yang akan dihasilkan adalah
perwujudan tujuannya.*

The Liang Gie, mengatakan bahwa produktivitas adalah
perbandingan antara hasil kerja yang berupa barang-barang atau
jasa dengan sumber atau tenaga yang dipakai dalam suatu proses
produksi tersebut.

Produktivitas pada hakekatnya meliputi sikap yang senantiasa
mempunyai pandangan bahwa metode kerja hari ini harus lebih
baik dari metode kerja kemarin dan hasil yang dapat diraih esok
harus lebih banyak atau lebih bermutu daripada hasil yang diraih

hari ini.

1% Sedarmayanti, Pengembangan Kepribadian Pegawai, (Bandung: Mandar Maju, 2004), hal. 7
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Sedangkan menurut Formulasi National Productivity Board
Singapore, dikatakan bahwa produktivitas adalah sikap mental
yang mempunyai semangat untuk melakukan peningkatan
perbaikan. Perwujudam sikap mental, dalam berbagai kegiatan
antara lain sebagai berikut:

1. Yang berkaitan dengan diri sendiri dapat dilakukan melalui

peningkatan:

a) Pengetahuan
b) Keterampilan
c) Kedisiplinan
d) Upaya pribadi

e) Kerukunan kerja

2. Yang berkaitan dalam pekerjaan, dapat dilakukan melalui:
a) Penghematan biaya
b) Ketepatan waktu

c) Sistem dan teknologi yang lebih baik™

Sedangkan menurut Woekirno produktivitas adalah kesadaran
untuk menghasilkan sesuatu yang lebih banyak daripada yang telah
atau sedang berada dalam usahanya. Pokoknya menambah kegiatan

guna menghasilkan lebih dari apa yang telah dicapai.

Menurut Siagian, produktivitas kerja adalah kemampuan

memperoleh manfaat sebesar-besarnya dari sarana dan prasarana

! Indra Permana, Hubungan Gaya Kepemimpinan Dengan Produktivitas Kerja Karyawan Pada
PT. Sarana Pumas Mandiri, (Bandung: Universitas Widyatama Fakultas Bisnis dan Manajemen,
2008), http://dspace.widyatama.ac.id/handle/10364/792, diakses 3 November 2015. 14
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yang tersedia dengan menghasilkan output yang optimal, kalau
mungkin yang maksimal.

Dari definisi-definisi tersebut diatas menunjukkan bahwa
produktivitas kerja adalah suatu sikap mental yang selalu
mempunyai pandangan bahwa mutu kehidupan hari ini harus lebih
baik dari pada hari kemarin dan hari esok harus lebih baik dari hari
ini. Hal ini berarti jika produktivitas kerja karyawan tinggi, maka
karyawan mampu menunjukkan jumlah hasil yang sama dengan
jumlah masukan yang lebih besar. Dapat pula dengan masukan
yang lebih besar menghasilkan jumlah yang lebih besar dibanding
dengan jumlah masukan. Sebaliknya jika produktivitas karyawan
rendah maka karyawan tidak mampu menghasilkan hasil atau
produksi yang sama bahkan tidak mampu memenuhi target yang
telah ditentukan oleh perusahaan.

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produktivitas Kerja

Menurut Sukarna, produktivitas kerja dipengaruhi oleh
beberapa faktor, yaitu:

1) Kemampuan dan ketangkasan karyawan

2) Managerial skill atau kemampuan pimpinan perusahaan.

3) Lingkungan kerja yang baik.

4) Lingkungan masyarakat yang baik.

5) Upah kerja.

6) Motivasi pekerja untuk meraih prestasi kerja.
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7) Disiplin kerja karyawan.

8) Kondisi politik atau keamanan, dan ketertiban negara.

9) Kesatuan dan persatuan antara kelompok pekerja.

10) Kebudayaan suatu negara.

11) Pendidikan dan pengalaman kerja.

12) Kesehatan dan keselamatan pekerja karyawan.

13) Fasilitas kerja.

14) Kebijakan dan sistem administrasi perusahaan.

Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas
kerja menurut Slamet Saksono, mengatakan bahwa tinggi
rendahnya tingkat produktivitas karyawan tergantung pada faktor-
faktor yang mempengaruhinya, faktor-faktor tersebut adalah:

1) Adanya etos kerja yang merupakan sikap hidup yang
bersedia bekerja keras demi masa depan yang lebih baik,
semangat untuk mampu menolong dirinya sendiri, berpola
hidup sederhana, mampu bekerjasama dengan sesama
manusia dan mampu berfikir maju dan kreatif.

2) Mengembangkan sikap hidup disiplin terhadap waktu dan
dirinya sendiri dalam arti  mampu melaksanakan
pengendalian terhadap peraturan, disiplin terhadap tugas

dan tanggung jawabnya sebagai manusia.
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3) Motivasi dan orientasi kemasa depan yang lebih baik.
Bekerja dengan produktif oleh dorongan / motivasi untuk
mencapai masa depan yang lebih baik.

Penyandang Disabilitas

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia,'> penyandang
diartikan dengan orang yang menyandang (menderita) sesuatu.
Sedangkan disabilitas merupakan kata bahasa Indonesia yang berasal
dari kata serapan bahasa Inggris disability (jamak: disabilities) yang
berarti cacat atau ketidakmampuan.

Menurut Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2011 Tentang
Pengesahan Hak-Hak Penyandang Disabilitas, penyandang disabilitas
yaitu orang yang memiliki keterbatasan fisik, mental, intelektual atau
sensorik dalam jangka waktu lama yang dalam berinteraksi dengan
lingkungan dan sikap masyarakatnya dapat menemui hambatan yang
menyulitkan untuk berpartisipasi penuh dan efektif berdasarkan
kesamaan hak."®

Setiap orang yang mempunyai kelainan fisik dan/atau mental,
yang dapat menganggu atau merupakan rintangan dan hamabatan
baginya untuk melakukan secara selayaknya, yang terdiri dari,
penyandang cacat fisik; penyandang cacat mental; penyandang cacat
fisik dan mental.

Orang berkebutuhan khusus (disabilitas) adalah orang yang

hidup dengan karakteristik khusus dan memiliki perbedaan dengan

' https://mahadarmaworld.wordpress.com/2011/11/25/cacat-difabel-dan-disabilitas-di-mata

masyarakat/

13 http://necacialoe.blogspot.com/2014/12/kaum-difabel-mempunyai-hak-yang-sama.html


http://necacialoe.blogspot.com/2014/12/kaum-difabel-mempunyai-hak-yang-sama.html
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orang pada umumnya. Karena karakteristik yang berbeda inilah

memerlukan pelayanan khusus agar dia mendapatkan hak-haknya

sebagai manusia yang hidup di muka bumi ini.Orang berkebutuhan
khusus memiliki defenisi yang sangat luas, mencakup orang-orang
yang memiliki cacat fisik, atau kemampuan I1Q (Intelligence Quotient)
rendah, serta orang dengan permasalahan sangat kompleks, sehingga
fungsi-fungsi kognitifnya mengalami gangguan.

G. Kerangka Pikir Penelitian

Kelompok sering kali dipandang sebagai sistem sibernetik yang
berarti informasi dan pengaruh dari luar masuk ke dalam kelompok
(disebut dengan masukan atau input), kelompok kemudian mengolah
masukan yang diterimanya (proses) sehingga menjadi hasil (output). Hasil
yang diperoleh pada gilirannya akan memengaruhi lingkungan yang
nantinya kembali menjadi masukan bagi kelompok bersangkutan. Gagasan
ini dikenal dengan sebutan model masukan-proses-hasil (input-process-
output model).**

Ide atau gagasan dasar mengenai kelompok tersebut telah
memengaruhi para ahli komunikasi dalam hal bagaimana merka
seharusnya memandang kelompok, dan sebagian besar riset mengenai
komunikasi kelompok selama bertahun-tahun kemudian mengikuti model
masukan-proses-hasil ini. Misalnya, suatu riset dilakukan untuk meneliti
efek keragaman atau heterogenitas anggota kelompok (variabel masukan)

terhadap jumah obrolan atau pembicaraan dalam kelompok dan efek dari

' Morrisan, Teori Komunikasi Organisasi, (Jakarta: Ghalia Indonesia,2009), hal. 129
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pola-pola interaksi (variabel proses) terhadap kepuasan anggota kelompok
(variabel keluaran). Barry Collins dan Harold Guetzkow (1964)
menjelaskan gagasan tersebut melalui model pengambilan keputusan
dalam kelompok.

Mengambil gagasan Bales, model yang dikemukakan Barry Collins
dan Harold Guetzkow ini menunjukkan bahwa suatu kelompok kerja atau
tugas (task group) berhadapan dengan dua jenis masalah atau hambatan,
yaitu hambatan kerja dan hambatan interpersonal. Hambatan kerja (task
obstacles) adalah kesulitan-kesulitan yang ditemui oleh kelompok dalam
menangani tugas atau pekerjaannya, misalnya merencanakan kegiatan atau
menyetujui suatu kebijakan, dan lain sebagainya. Dalam mengatasi
hambatan kerja ini, anggota kelompok harus menangani masalah yang
dihadapi dengan cara menganalisis situasi, menyarankan solusi serta
mempertimbangkan sejumlah alternatif.’®

Jika kelompok harus mengambil keputusan, maka anggota kelompok
tidak saja harus mempertimbangkan keputusan yang sebaiknya diambi,
tetapi juga mereka harus bekerja secara efektif dengan anggota kelompok
lainnya. Bila dua atau lebih anggota bersama-sama mengatasi sesuatu
masalah, maka muncul hambatan interpersonal (interpersonal obstacles).
Hambtan mencakup kebutuhan untuk membuat gagasan atau ide agar
dapat dapat dipahami dengan jelas oleh anggota lain, kebutuhan untuk

mengatasi konflik, kebutuhan untuk mengola perbedaan dan seterusnya.

"> Morrisan, Teori Komunikasi Organisasi, (Jakarta: Ghalia Indonesia,2009), hal. 130
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Dengan demikian, pada setiap kelompok, para anggotanya harus secara
serentak menangani hambatan tugas dan hambatan interpersonal.
Sehingga dapat digambarkan bahwa teori yang akan digunakan dalam

penelitian sebagai berikut

Komunikasi

Komunikasi Komunikasi
Kelompok Interpersonal

.

Yayasan Bina
Karya Tiara

v

Penyandang
Disabilitas

v

Teori
Masukan-Proses-Hasil

A 4
Pengambilan Keputusan Produktivitas Kerja

Dalam Kelompok Penyandang
Disabilitas

Bagan 1.1
Kerangka Pikir Penelitian
Dari bagan diatas, dapat mengetahui dan dan menganalisis bagaimana
cara anggota-anggota dalam menjalin hubungan komunikasi. Bagaimana
hubungan komunikasi interpersonal antar anggota dan bagaimana
hubungan komunikasi kelompok penyandang disabilitas, kemudian
dibandingkan dengan teori masukan-proses-hasil. Bagaimana pola suatu

kelompok penyandang disabilitas dan bagaimana kelompok dapat
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menyelesaikan tugas dengan efektif melalui analisis pengambilan
keputusan dalam kelompok. Sehingga dapat diketahui proses komunikasi
kelompok penyandang disabilitas yang efektif dalam meningkatkan
produktivitas kerja di yayasan Bina Karya Tiara Surabaya.
H. Metode Penelitian

Berbagai literature dalam metodologi penelitian menyatakan bahwa
penelitian dilaksanakan dalam rangka memperoleh pemecahan terhadap
masalah. Muhammad Nazir dalam bukunya “Metode Penelitian”,
menyatakan bahwa penelitian adalah suatu penyelidikan yang sangat hati-
hati. Secara teratur dan terus-menerus untuk memecahkan masalah.'®
Penelitian merupakan rangkaian kegiatan ilmiah dalam rangka pemecahan
suatu masalah. Hasil permasalahan yang dihadapi karena peneliti
merupakan bagian dari pemecahan masalah yang lebih besar. Fungsi
penelitian adalah mencarikan penjelasan dan jawaban terhadap
permasalahan serta memberikan alternative bagi kemungkinan yang dapat

digunakan untuk pemecahan masalah.

Penelitian pada hakekatnya merupakan wahana untuk meneruskan
kebenaran atau untuk lebih membenarkan kebenaran, usaha mengejar
kebenaran dilakukan oleh para filosof, maupun oleh para praktisi melalui
model tertentu. Model tersebut biasanya dikenal dengan paradigma.*’

Metode penelitian merupakan elemen yang penting untuk menjaga
reabilitas dan validitas penelitian. Metode penelitian adalah cara apa dan

bagaimana data diperlukan dapat dikumpulkan, sehingga hasil akhir

1 Muhammad Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta:Ghalia Aksara,1989). Hal. 15
7 Lexi J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rodakarya, 1997). Hal. 30
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penelitian mampu menyajikan informasi yang valid dan realible.*® Bogdan
dan Taylor mengemukakan pendapatnya tentang metodologi yaitu: Proses,
Prinsip penelitian dan Prosedur yang kita gunakan untuk mendekati
problem dan mencari jawaban. Disini akan diuraikan hal-hal yang
berkaitan dengan metode penelitian yang meliputi:

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Metode adalah cara atau strategi menyeluruh untuk menemukan
atau memperoleh data yang diperlukan, sedangkan penelitian pada
hakekatnya adalah suatu proses atau wahana untuk menemukan
kebenaran dan melalui proses yang panjang menggunakan metode atau
langkah-langkah prinsip yang terencana dan sistematis guna mendapat
pemecahan masalah atau mendapat jawaban terhadap fenomena-
fenomena yang terjadi.’® Metodologi adalah proses, prinsip dan
prosedur yang kita gunakan untuk mendekati problem dan mencari
jawaban. Dengan ungkapan lain, metodologi adalah suatu pendekatan
umum untuk mengkaji topik penelitian.?

Penelitian yang mengkaji tentang proses komunikasi kelompok
dalam meningkatkan produktivitas kerja penyandang disabilitas di
Bina Karya Tiara Surabaya ini menggunakan pendekatan kualitatif dan
jenis penelitiannya adalah deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan

dari orang-orang dan pelaku yang diamati untuk diarahkan pada latar

®Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif, Aktualisasi Metodologis kearah ragam
kontemporer (Jakarta: Raja Grafindo Persada,2001). Hal. 42

9 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif Aktualisasi Metodologis ke Arah Ragam Varian
Kontemporer (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), hal. 42

20 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung : Remaja Rosda karya, 2002),
hal.145
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dan individu secara holistic.?* Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk mendapatkan pemahaman
yang sifathya umum terhadap kenyataan social dari prespektif
partisipan. Pemahaman tidak ditentukan terlebih dahulu, tetapi
diperoleh setelah melakukan analisis terhadap kenyataan sosial yang
menjadi fokus penelitian, dan kemudian ditarik suatu kesimpulan
berupa pemahaman umum tentang kenyataan-kenyataan tersebut.
Penelitian kualitatif tentu bersifat empiris, hanya saja pengamatan
atas data bukanlah berdasarkan ukuran-ukuran matematis yang terlebih
dulu ditetapkan dan harus dapat disepakati (direplikasi) oleh pengamat
lain, melainkan berdasarkan ungkapan subjek penelitian sebagaimana
yang dikehendaki dan dimaknai oleh subjek penelitian. Penelitian
seperti itu dapat disebut penelitian fenomenologis yang bertujuan
memperoleh uraian lengkap yang merupakan esensi pengalaman.?
Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif.
Dimana dengan jenis penelitian ini akan digambarkan bagaimana
peranan komunikasi kelompok dalam meningkatkan produktivitas
kerja bagi penyandang disabilitas pada yayasan Bina Karya Tiara di
Surabaya. Dan analisis ini bukan menggunakan statistik tetapi lebih
pada pemahaman prosedur penelitian kualitatif berangkat dari data

bukan teori. Dan posisi peneliti adalah sebagai pengamat yang

*! Rosady Ruslan, Metode Penelitian Public Relation Dan Komunikasi, (Jakarta: RajaGrafindo
Persada,2004), hal.213

*? Deddy Mulyana & Solatun, Metode Penelitian Komunikasi, (Bandung: Rosdakarya, 2008) hal.
11
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berupaya menyiapkan data-data yang bersifat empiris yang berisi

deskripsi detail mengenai masalah yang diteliti.

2. Subjek, Objek dan Lokasi Penelitian
a. Subjek

Subjek penelitian kali ini kelompok penyandang disabilitas
di Bina Karya Tiara. Dalam penelitian ini subyek penelitian
adalah creative director, departement operasional, pelatih dan
anggota penyandang disabilitas dari yayayasan bina karya tiara.
Penarikan subyek penelitian menggunakan teknik purposive
sampling (sample bertujuan) dikarenakan adanya kesamaan
karakteristik diantara subyek. Dalam orang tertentu yang
dianggap oleh peneliti memahami dan mengetahui informasi
yang memadai untuk kebutuhan penelitian ini. Untuk
mengetahui informan yang terkait dengan penelitian ini akan

disajikan dalam table berikut:



Tabel 1.1

Daftar Informan
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No. Nama Keterangan
1. | Titik Winarti Creative Director (Pemilik yayasan)
2. | Ade Rizal Winanda A. Departement Operasional
3. | Nawawi Pelatih (penyandang disabilitas)
4. | Shobirin Pelatih (penyandang disabilitas)
5. | Alifia Putri Rahmadia Anggota (penyandang disabilitas)
6. | Susilowati Anggota (penyandang disabilitas)
7. | Adi Debiyanto Anggota (penyandang disabilitas)
8. | Mujiono Anggota (penyandang disabilitas)
b. Objek
Dalam hal ini yang menjadi obyek pada penelitian ini adalah
komunikasi  kelompok dan  komunikasi interpersonal

penyandang disabilitas dalam meningkatkan produktivitas kerja

di yayasan Bina Karya Tiara Surabaya. Maka dengan obyek

tersebut akan dilihat dinamikanya, dan ditemukan proses

komunikasi yang cocok untuk digunakan oleh penyandang

disabilitas dalam meningkatkan produktivitas kerja di yayasan

Bina Karya Tiara Surabaya.
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C. Lokasi Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti akan mengambil lokasi
sebagai tempat penelitian di Jin. Sidosermo Indah Il / 5
Wonocolo Surabaya. Peneliti memilih tempat ini agar dapat
mengamati secara langsung kegiatan komunikasi kelompok
yang terjadi pada penyandang disabilitas dan melihat aktifitas
yang dilakukan mereka dalam bertukar pikiran membuat karya
kreatif.
3. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data
Dalam sebuah penelitian jenis data yang diperlukan,
digolongkan menjadi dua yakni:
— Jenis Data Primer
Adalah segala informasi kunci atau data fokus
penelitian yang didapat dari informan sesuai focus
penelitian/ data yang diperoleh secara langsung dari
obyek penelitian perorangan dan kelompok. Data
primer merupakan suatu data yang diperoleh saat
melakukan penelitian langsung di lapangan.
— Jenis Data Sekunder
Data sekunder merupakan data pendukung dari data
primer yang diperoleh melalui usaha peneliti sendiri
misalnya dokumentasi kegiatan, foto, dan lain

sebagainya. Dalam penelitian ini di peroleh peneliti
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langsung dari sumber pengumpulannya sendiri oleh
peneliti.
b. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Peristiwa dan aktivitas, yaitu setiap peristiwa dan
aktivitas yag ada kaitannya dengan komunikasi
kelompok penyandang disabilitas dalam meningkatkan
produktivitas kerja di yayasan Bina Karya Tiara
Suarabaya.

2. Informan, vyaitu orang-orang yang memberikan
informasi tentang segala yang terkait dengan penelitian
ini. Informan yang dipakai dalam penelitian ini adalah
anggota dari penyandang disabilitas di yayasan Bina
Karya Tiara.

4. Tahapan Penelitian
Dalam melakukan penelitian kualitatif, perlu mengetahui tahap-
tahap yang dilalui dalam proses penelitian ini. Ada-pun tahap
penelitian secara umum terdiri dari empat tahap, yaitu %;
a. Tahap Pra-lapangan

Dalam  melakukan  tahapan  ini  peneliti  perlu

mempertimbangkan etika dalam penelitian lapangan, yang

diuraikan sebagai berikut:

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif , (Bandung: Rodakarya, 1997). hal.127-133
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— Memilih lapangan penelitian, dalam pemilihan lapangan
penelitian peneliti harus mempertimbangkan hal-hal
yang mungkin menyulitkan peneliti dalam melakukan
penelitian di yayasan Bina Karya Tiara misalnya,
keterbatasan geografis dan praktis seperti waktu, biaya,
dan tenaga.

— Mengurus perizinan, peneliti  mengurus perizinan
dibagian Prodi llmu Komunikasi dan diajukan kepada
pemilik yayasan ibu Titik Winarti atau petugas bagian
perizinan di yayasan Bina Karya Tiara.

— Memilih dan memanfaatkan informan, hal ini dilakukan
untuk membantu mempermudah memperoleh informasi
dan data yang dibutuhkan dari beberapa informan yang
memiliki kredibilitas dalam pemenuhan data dan yang
sesuai dengan kriteria peneliti.

— Menyiapkan  perlengkapan  penelitian,  semua
perlengkapan yang bersifat teknis maupun non teknis
peneliti siapkan secara sempurna.

b. Tahap Pekerjaan Lapangan
Dalam tahap ini, peneliti mulai masuk pada lapangan
penelitian guna mencari data yang akurat serta dibatasi tiga
bagian yaitu :

— Memahami latar penelitian
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Memahami latar penelitian diperlukan agar peneliti
lebih mengetahui seluk beluk yayasan Bina Karya Tiara
yang menjadi tempat penelitian. Hal ini dilakukan
dengan cara, mengikuti mengamati dan menganalisis
kegiatan di yayasan Bina Karya Tiara terutama
mengenai  komunikasi kelompok yang terjadi di
kalangan disabilitas sebelum  menulis laporan
penelitian.

— Memasuki lapangan

Kegiatan ini dilakukan dengan cara mengikuti
kegiatan pembelajaran di yayasan Bina Karya
Tiara,sehingga dengan hal itu peneliti dapat mengetahui
proses komunikasi kelompok dan upaya pelatih dalam
melakukan peningkatan minat usaha dalam melatih
penyandang disabilitas yang dilakukan di yayasan Bina
Karya Tiara.

— Berperan serta sambil mengumpulkan data

Kegiatan ini dilakukan dengan cara mendekati
narasumber pada saat berlangsungnya kegiatan serta
melakukan wawancara dengan berbagai informan yang
masuk dalam kriteria sebagai informan.Pengumpulan
data juga dilakukan melalui kegiatan dokumentasi.

Tahap Analisis Data
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Analisis data kualitatif (Bogdan dan Biklen, 1982) dalam
buku metode penelitian kualitatif, Lexy J. Moleong adalah
upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data,
mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan
yang dapat dikelola, mensistesiskannya, mencari dan
menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang
dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada
orang lain.?*

Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan semua data-data
berupa hasil wawancara, pengamatan lapangan, serta dokumen-
dokumen yang mendukung yang kemudian disusun, dikaji,
serta ditarik kesimpulan dan dianalisa dengan analisis induktif.

d. Tahap penulisan laporan

Penulisan laporan merupakan hasil akhir dari suatu
penelitian sehingga peneliti mempunyai pengaruh terhadap
hasil laporan. Hal ini dilakukan peneliti setelah mengikuti
kegiatan di yayasan Bina Karya Tiara, dan menganalisnya.

5. Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara Mendalam (Depth Interiew)

Wawancara mendalam adalah suatu cara mengumpulkan
data atau informasi dengan cara langsung bertatap muka
dengan informan agar mendapatkan data lengkap dan

mendalam. Wawancara ini dilakukan dengan frekuensi tinggi

** Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif , (Bandung: Rodakarya, 1997). hal.248
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(berulang-ulang) secara intensif. Informan pada penelitian kali
ini diambil dari sumber data primer, yaitu: pemilik, pelatih dan
penyandang disabilitas di yayasan Bina Karya Tiara serta
beberapa informan tidak terduga yang sesuai dengan criteria
peneliti.
b. Pengamatan
Pengamatan dilakukan selama berada diyayasan Bina
Karya Tiara. Pengamatan dilakukan dengan meneliti langsung
kegiatan yang berada di lokasi tersebut. Metode ini lebih
memungkinkan periset mengamati kehidupan individu atau
kelompok dalam situasi riil, dimana terdapat setting yang riil
tanpa dikontrol atau diatur secara sestematis seperti riset
eksperimental.
c. Dokumentasi
Dokumentasi diperlukan untuk memperkuat fakta yang
ditemukan dari penelitian yang lakukan. Dokumentasi yang
diambil berupa foto, hasil wawancara tertulis, serta
dokumentasi kegiatan yang dimiliki yayasan Bina Karya Tiara.

6. Teknik Analisis Data

Analisis data kualitatif (Bogdan & Biklen, 1982) dalam buku
metodologi penelitian kualitatif karya Lexy J. Moleong adalah upaya
yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan
data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola,

mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa
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yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat
diceritakan kepada orang lain.®

Analisis data dalam penelitian kualitatif selalu bersifat induktif,
alur kegiatan analisis terjadi secara bersamaan dengan?® :

a. Reduksi data, dengan melakukan pemilihan dan menganalisa data-
data yang didapat. Proses ini akan dilakukan selama penelitian.

b. Display data, dari sebagian data yang telah didapat akan langsung
diolah sebagai setengah jadi yang nantinya akan dimatangkan
melalui data-data selanjutnya.

c. Verifikasi dan penarikan kesimpulan, merupakan suatu kegiatan
dari konfigurasi yang utuh, membuat rumusan proposisi yang
terkait dan mengangkatnya sebagai temuan penelitian. Dari sini
peneliti akan mulai mencari arti dari setiap data yang terkumpul,
menyimpulkan serta memverikasi data tersebut.

Pada tahap reduksi data peneliti berusaha untuk memilah data-
data yang dianggap penting dan akurat. Baik data dari sumber primer
maupun data dari sumber ssekunder, oleh karena itu, pada tahap ini
membutuhkan ketelitian dan kecermatan agar tidak salah dalam
memilih data yang paling akurat.

Berikutnya dari data yang sudah diperoleh dan dipilah mana yang
akurat, akan diolah menjadi setengah jadi. Hal tersebut berlangsung
sementara, karena jika ada data baru yang lebih akurat, maka data

sebelumnya akan dihapus. Ini terjadi pada tahap display data.

2 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif , (Bandung: Rodakarya, 1997). hal. 248
2 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial....hal.150-151
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Tahap berikutnya adalah verifikasi dan penarikan kesimpulan
setelah data yang diperoleh dari penelitian di yayasan Bina Karya
Tiara tentang upaya dalam meningkatkan produktivitas kerja melalui
komunikasi kelompok pada penyandang disabilitas, maka akan diambil
kesimpulan yang akan menjadi hasil temuan dalam penelitian.

7. Teknik Keabsahan Data

Untuk memperoleh validasi data dan hasil penelitian tersebut
bersifat reabilitas, bisa di uji kembali, beberapa teknik pemeriksaan
keabsahan data perlu di lakukan, Diantaranya : perpanjangan
keikutsertaan , ketekunan pengamatan , analisis kasus negative,
konsep kecukupan referensial, uraian rinci.

Sistematika
Agar memperoleh gambaran yang lebih jelas dan menyeluruh
mengenai pembahasan penelitian ini, maka penulis merinci dalam
sistematika penulisan sebagai berikut.
BAB | PENDAHULUAN
Berisi pendahuluan yang dipaparkan mengenai Konteks

Penelitian, Fokus Penelitian, Tujuan Penelitian, dan juga Manfaat

Penelitian, Kerangka Konseptual Penelitian, Metode Penelitian,

dijelaskan wuraian singkat mengenai sistematika pembahasan

penulisan proposal penelitian.
BAB Il KAJIAN TEORI
Pada bab ini mendeskripsikan kajian pustaka : segala

sesuatu yang berkaitan dengan yayasan Bina Karya Tiara,
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komunikasi kelompok dalam meningkatkan produktivitas kerja
pada penyandang disabilitas di yayasan Bina Karya Tiara.
Kemudian dihubungkan dengan teori organisasi “Masukan-
Proses- Hasil .
BAB Il PENYAJIAN DATA
Bab ini mendeskripsikan mengenai profil sasaran
penelitian dan menyajikan data penelitian sesuai dengan rumusan
masalah.
BAB VI ANALISIS DATA
Berisi tentang analisis atau pembahasan data yang
menghasilkan temua penelitian serta konfirmasi temuan dengan
teori.
BAB V PENUTUP
Berisi tentang kesimpulan, saran-saran berkenaan dengan

penelitian.



